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Abstrak 
Para kader pembangunan bangsa perlu memiliki kemampuan akademik dan mampu 

membantu masyarakat dalam memecahkan masalah. Dengan meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah melalui kegiatan kunjungan rumah, para Ibu pembinaan kesejahteraan 

keluarga (PKK) dapat lebih efektif dalam menghadapi tantangan dan permasalahan yang 

kompleks dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk menguji 

efektivitas kegiatan pendukung kunjungan rumah dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah ibu-ibu PKK dalam penanganan masalah remaja di rumah. 

Pengabdian masyarakat ini melibatkan 43 ibu dalam dua kelompok usia. Pengabdian 

masyarakat ini menggunakan skala pemecahan masalah untuk mengumpulkan data. 

Analisis deskriptif dan uji Wilcoxon digunakan sebagai teknik dalam menganalisis data 

pengabdian masyarakat ini. Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah setelah dilakukan kegiatan pendukung kunjungan rumah. 

Implikasinya adalah para ibu kader dapat menggunakan kunjungan rumah sebagai sarana 

meningkatkan kemampuan mereka dalam memecahkan masalah.  

 
Kata Kunci: Masalah, Solusi, Kunjungan Rumah, Pembinaan Kesejahteraan Keluarga 
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Pendahuluan 

Dalam era pembangunan yang semakin kompleks, peran Ibu PKK (Pembinaan Kesejahteraan 

Keluarga) sebagai agen perubahan dalam memperbaiki kualitas hidup masyarakat menjadi semakin 

penting, yang menuntut kemampuan mereka dalam menghadapi dan memecahkan berbagai tantangan 

sosial yang dihadapi. Santrock (2003) menyatakan bahwa masa remaja adalah fase peralihan antara masa 

kanak-kanak dan dewasa yang melibatkan perubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosional. Larson 

(2006) menekankan pentingnya intervensi pendidikan pada masa remaja, mengingat potensi pengaruhnya 

yang bisa bersifat positif atau negatif. Sejalan dengan konsep (Ali, 2011), menggunakan istilah "masa 

sosial" untuk menggambarkan masa remaja, karena pada periode ini hubungan sosial menjadi lebih nyata 

dan berperan penting dalam kehidupan remaja. Remaja yang sangat sadar akan keterasingan mereka 

sering berusaha menebusnya dengan memupuk hubungan dengan orang lain atau mencari peluang untuk 

bergaul dengan orang lain. Apresiasi yang dimiliki remaja terhadap pengalaman kesendirian yang 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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mendalam merupakan dorongan sosial di pihak mereka untuk menemukan pernyataan diri tentang 

kemampuan mereka untuk mandiri. 

Hal ini dapat disimpulkan dari beberapa definisi remaja yang telah dikemukakan di atas, yang 

menyatakan bahwa masa remaja merupakan tahapan penting dalam kehidupan seorang. Menurut 

penelitian (Yusuf et al., 2010), ada beberapa komponen pertumbuhan remaja yang saling terkait satu sama 

lain. Ini meliputi: 1) aspek fisik; 2) aspek intelektual (kognitif); 3) aspek emosional; 4) aspek sosial; 5) fitur 

kepribadian; dan 6) kesadaran beragama. Selain itu, masa remaja juga melibatkan peralihan dari masa 

kanak-kanak menuju dewasa, yang dapat menimbulkan tantangan dan kesulitan bagi remaja dalam 

menghadapi perubahan yang cepat. Beberapa masalah yang sering dialami remaja meliputi: 1) masalah 

pribadi, 2) masalah sosial, 3) tantangan dalam belajar, dan 4) masalah terkait pekerjaan. 

Dalam survei kesehatan remaja, kelompok usia terbanyak adalah usia 14 tahun (33,7% 

responden), dengan total peserta 35 orang; lebih banyak perempuan yang berpartisipasi (64 peserta; 61,5% 

responden). Selain itu, survei kesehatan menemukan bahwa median usia remaja adalah 14 tahun 

(Dermawan et al., 2018). Remaja di tahap tengah proses perkembangan sangat peka terhadap pendapat 

dan penilaian teman sebayanya. Menarik lawan jenis merupakan topik eksplorasi remaja (Wong Donna, 

2004). Agar mereka dapat mengawasi anaknya, orang tua perlu mengetahui dengan siapa anaknya 

bergaul. Ada banyak anak muda yang tinggal di wilayah tersebut, dan banyak dari mereka yang terlibat 

dalam kelompok keagamaan. Remaja yang terlibat dalam pengejaran konstruktif lebih mungkin 

mengembangkan kematangan emosional dan lebih siap untuk melayani sebagai konselor sebaya. 

Hal ini juga sesuai dengan keinginan remaja yang lebih memilih sumber informasi tentang sistem 

reproduksi seksual dari teman sebayanya. Menurut temuan penelitian sebelumnya (Rachmawati, 2013) 

menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara kematangan emosi dan tingkat konformitas 

pada remaja. Jika remaja memiliki kematangan emosi yang tinggi, mereka cenderung lebih konform 

dengan norma sosial, dan sebaliknya jika kematangan emosi rendah, mereka cenderung kurang konform 

(Damayanti et al., 2018). Namun, survei menunjukkan bahwa komunikasi antara remaja dan orang tua 

masih perlu ditingkatkan. Penting untuk mengajarkan komunikasi yang efektif, termasuk metode yang 

membantu remaja dan orang tua berinteraksi dengan baik, sehingga tujuan pemberian informasi dapat 

tercapai. Promosi kesehatan juga diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku 

remaja terkait kesehatan reproduksi. Data menunjukkan bahwa sebagian besar remaja memiliki 

pengetahuan yang minim tentang TRIAD (SDKI, 2007 dalam (Badan Kependudukan Keluarga 

Berencana Nasional, 2012). Penelitian juga menunjukkan bahwa remaja sering menghadapi masalah 

karena kurangnya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi remaja terkait TRIAD KRR (Kesehatan 

Reproduksi Remaja). 

Menyikapi permasalahan remaja diatas Keterampilan pemecahan masalah mestilah di miliki oleh 

para kader RW 07 Pademangan Jakarta Utara yang akan meneruskan estafet pembangunan bangsa 

dengan program bina keluarga. Adapun Indikator Keterampilan pemecahan masalah yang mesti dimiliki 

oleh para kader adalah, sebagai berikut: (1) kepercayaan diri dalam pemecahan masalah, (2) pola 

pendekatan atau penghindaran masalah, dan (3) kontrol pribadi (Jonassen, 2000). Selanjutnya, adapun 

pemecahan masalah yang perlu dilakukan adalah melalui layanan bina keluarga yaitu merupakan kegiatan 

yang sangat penting dilakukan bagi para kader Rw 07 Pademangan Barat Cilincing Jakarta Utara. Adapun 

kegiatan bina keluarga antara lain: (1) Bina Keluarga melakukan pertemuan penyuluhan, (2) Bina 

Keluarga melakukan kunjungan rumah, dan (3) Bina Keluarga melakukan pemantauan terhadap 

permasalahan remaja di wilayahnya (Khotimah et al., 2017). 

Sebagaimana disebutkan pada butir 2 di atas, kunjungan rumah merupakan bagian penting dari 

Pengembangan Keluarga karena memfasilitasi kegiatan-kegiatan tersebut di atas. Untuk mengedukasi 
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remaja tentang pentingnya berinvestasi dalam keluarga, kader Rw 07 melakukan kunjungan rumah. 

Tempat asal seseorang mengacu pada rumah atau keluarga mereka. Setiap orang milik keluarga tertentu 

dan bergantung pada keluarga itu untuk kebutuhan dasar mereka di awal kehidupan. Dalam membentuk 

seseorang, keluarga memainkan peran penting (Taubah, 2015). Keadaan keluarga yang tidak memadai 

juga dapat memainkan peran penting dalam pengalaman perselisihan orang (Mahruliana et al., 2020). 

Keluarga yang mengutamakan pola asuh yang sehat (Andriyani, 2016) akan memberikan dampak yang 

menguntungkan bagi perkembangan anaknya, sedangkan keluarga yang mengutamakan pola asuh yang 

tidak sehat akan berdampak buruk bagi perkembangan anaknya (Steede, 2007). Dalam contoh berikut, 

kami membandingkan pilihan yang baik dan tidak sehat. 

Anda dapat membayangkan hasil untuk remaja yang tumbuh dalam keluarga yang sehat dan 

tidak sehat. Pada umumnya remaja tidak dapat melepaskan diri dari kondisi keluarga yang diperolehnya. 

Dia "dipaksa" untuk berkembang dalam keadaan seperti itu. Dia menanggung beban kemalangan 

keluarganya, sedangkan remaja lainnya mengalami nasib baik dan berkembang dari keadaan keluarga 

yang lebih baik. Rahman (2018) Kunjungan Rumah (KRU) merupakan metode yang digunakan untuk 

mengidentifikasi kondisi keluarga yang berhubungan dengan permasalahan remaja. Melalui KRU, 

informasi dan data yang relevan dapat dikumpulkan untuk meningkatkan efektivitas layanan konseling 

(Wahyuni et al., 2013). Selain itu, kunjungan rumah juga dapat mendorong partisipasi orang tua dan 

anggota keluarga lainnya dalam memenuhi kebutuhan remaja sebaik mungkin. Hal ini mencakup 

pengembangan kegiatan belajar untuk mengatasi kesulitan belajar remaja (Solihatun et al., 2021), serta 

memberikan dukungan dalam menghadapi masalah pribadi, karir, dan sosial. 

Kunjungan Rumah (KRU) memiliki tujuan menyeluruh untuk mengumpulkan data yang lebih 

komprehensif dan akurat tentang masalah klien, serta meningkatkan komitmen orang tua dan anggota 

keluarga dalam menangani masalah klien (Prayitno, 2008). Dengan data dan komitmen yang lebih 

komprehensif, penanganan masalah klien dan pemberian layanan konseling secara keseluruhan dapat 

menjadi lebih efektif dan efisien (Susanto, 2018). Dalam fungsi layanan konseling, KRU difokuskan pada 

pemahaman yang lebih mendalam tentang kondisi klien, terutama yang terkait dengan rumah dan 

keluarganya (fungsi pemahaman). Upaya penyelesaian masalah klien diperkuat dengan data yang lebih 

komprehensif, akurat, dan rinci. Komitmen orang tua dan anggota keluarga lainnya akan meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pelayanan kepada klien (fungsi bantuan). Upaya penanggulangan faktor keluarga 

dapat dilakukan dengan lebih baik dengan data yang lebih lengkap dan melibatkan orang tua. Selain itu, 

kerjasama antara konselor dan orang tua memfasilitasi pengembangan dan pemeliharaan potensi anak 

(fungsi pengembangan dan pemeliharaan; Luddin, 2010) dan perlindungan hak-hak mereka (fungsi 

advokasi; Luddin, 2010). Akan tetapi, masih kesulitannya ibu-ibu PKK dalam memecahkan masalah 

ananya yang sedang masa remaja. Dengan Metode ini dapat memberikan kesempatan bagi kader RW 07 

Pademangan Barat Jakarta Utara untuk lebih mendalam dalam memahami masalah-masalah yang 

dihadapi oleh remaja dan keluarga mereka secara langsung. Dengan demikian, penelitian ini berpotensi 

menghasilkan solusi yang lebih relevan dan efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

para remaja, serta dapat memberikan dampak positif dalam meningkatkan kualitas hidup keluarga dan 

masyarakat di wilayah tersebut. Untuk itu, tujuan dari pengabdian ini adalah untuk menguji efektivitas 

kegiatan pendukung kunjungan rumah dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah ibu-ibu 

PKK dalam penanganan masalah remaja di rumah. 

 

Metode 

Pengabdian masyarakat ini mengadopsi pendekatan kuantitatif untuk mengumpulkan data dan 

menganalisis fenomena yang diteliti. Metode eksperimen digunakan dalam pengabdian masyarakat ini, 

dengan menerapkan desain pre-experiment yang melibatkan pengambilan data pre-test dan post-test pada 
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satu kelompok subjek pengabdian masyarakat. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengamati 

perubahan atau efek dari intervensi atau perlakuan yang diberikan pada kelompok tersebut. Data yang 

diperoleh dari pre-test dan post-test akan dianalisis untuk mengukur perbedaan atau peningkatan yang 

terjadi setelah intervensi dilakukan. (Gass, 2010).  

Partisipan 

Sampel dalam pengabdian masyarakat ini sebanyak 43 ibu-bu Rw 007 Pademangan Barat 

Cilincing Jakarta Utara yang terdiri dari dua kelompok, yaitu ibu muda dengan rentang usia 20-35 tahun 

dan ibu tua dengan rentang usia 36-60 tahun.  

Instrumen 

Instrumen yang digunakan adalah instrumen pemecahan masalah yang berjumlah 34 

item. Instrumen tersebut mengukur tiga aspek, yaitu: (1) kepercayaan diri dalam pemecahan 

masalah, (2) pola pendekatan atau penghindaran masalah, dan (3) kontrol pribadi. Instrumen 

menggunakan skala Likert 5 poin yang divalidasi menggunakan model Rasch melalui uji 

kesesuaian statistic (Bond & Fox, 2015; Sumintono & Widhiarso, 2015; Syahputra et al., 2020, 

2022). Analisis statistik kecocokan menggunakan parameter outfit MNSQ dengan range ideal 

(+0.5 hingga +1.5), outfit ZSTD dengan range ideal (-2.0 hingga +2.0; (Linacre, 2011; 

Sumintono & Widhiarso, 2015). 

 

Prosedur  

Pelaksanaan kunjungan rumah harus dilakukan dengan hati-hati dan perencanaan yang 

matang. Setiap tahap kegiatan kunjungan rumah, mulai dari persiapan hingga penutupan, harus 

dilakukan dengan teliti dan penuh perhatian. Kecermatan dan kehati-hatian dalam 

melaksanakan kunjungan rumah akan sangat mempengaruhi kelancaran dan hasil yang 

diperoleh dari kunjungan tersebut. Dengan memperhatikan setiap detail dan menjaga kualitas 

pelaksanaan kunjungan rumah, akan memastikan bahwa tujuan kunjungan tercapai dan 

memberikan manfaat yang signifikan bagi individu atau keluarga yang dikunjungi. 

Perencanaan 

1) Tentukan kasus yang membutuhkan KRU (dan konsumen yang mengalaminya) 
2) Meyakinkan siswa (klien) tentang nilai kunjungan rumah 
3) Siapkan data atau informasi mendasar yang harus dibagikan kepada keluarga. Syahputra 

dkk. (2019), analisis transaksional, suatu pendekatan terstruktur yang memungkinkan anak-
anak dan remaja untuk memahami hubungan antara apa yang mereka alami dalam keluarga 
dan bagaimana sikap mereka terhadap orang lain terbentuk, memiliki kebutuhan yang 

penting. 
4) Perencanaan didokumentasikan dalam format SATKUNG (Unit Kegiatan Penunjang). 
 

Pelaksanaan 

1) Mengkomunikasikan (rencana) kegiatan kunjungan rumah kepada pihak yang melakukan 
kunjungan rumah: 

2) Temui orang tua dan anggota keluarga lainnya 
3) Mendiskusikan masalah klien 
4) Isikan datanya 
5) Mendapatkan dukungan dari orang tua, wali, dan anggota keluarga lainnya 
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Evaluasi 

1) Mengevaluasi kelengkapan dan kegunaan hasil konferensi kasus, serta komitmen peserta 
dalam mengelola kasus. 

2) Mengevaluasi cara di mana konferensi kasus dilakukan. 
3) Analisis hasil evaluasi adalah melakukan analisis (diskusi) dampak hasil konferensi kasus 

terhadap manajer kasus. 
 

Tindak lanjut dan Laporan 

1) Mengevaluasi jika tambahan atau tambahan awak kapal diperlukan. 

2) Mempertimbangkan layanan tindak lanjut dengan menggunakan data hasil KRU yang lebih 
komprehensif dan tepat 

3) Pada saat ini, kegiatan-kegiatan berikut dilaporkan: 
4) Menyusun laporan kegiatan kunjungan rumah. 
5) Mendistribusikan laporan kepada pemangku kepentingan terkait 
6) Memelihara catatan laporan yang disiapkan 
 

Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan Wilcoxon test dengan bantuan 

perangkat lunak JASP (Goss-Sampson, 2019). 

 

Hasil 

1. Keterampilan Pemecahan Masalah Berdasarkan Kelompok Usia Sebelum Pelatihan 

Tabel 1. Keterampilan Pemecahan Masalah Sebelum diberikan Pelatihan  

  Skor Pemecahan Masalah  

  20-35 Tahun 36-60 Tahun 

N 12 31 

Mean 40.75 41.61 

Median 41 41 

Mode 35 39 

Std. Deviation 4.12 4.33 

Minimum 35 35 

Maximum 50 50 

Skewness 0.656 0.655 

Kurtosis 1.33 -0.249 

Kelompok Usia: 

20-35 Tahun = Ibu Muda 

36-60 Tahun = Ibu Tua 
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Data keterampilan pemecahan masalah menunjukkan kelompok ibu muda sedikit lebih 

rendah dibandingkan kelompok ibu tua, dibuktikan dari nilai mean 40.75 untuk ibu muda dan 

41.61 untuk ibu tua.  Namun, kelompok ibu tua (n = 31) lebih dominan mengisi skala 

pemecahan masalah dibandingkan ibu muda (n = 12). Untuk memperjelas kondisi keterampilan 

pemecahan masalah kelompok ibu-ibu sebelum diberikan pelatihan peningkatan keterampilan 

pemecahan masalah disampaikan pada gambar 1 berikut. Kondisi gambar satu menunjukkan 

kelompok usia 36-60 tahun lebih tinggi keterampilan pemecahan masalahnya sebelum diberikan 

pelatihan. Sedangkan pada kelompok ibu usia 20-35 tahun menunjukkan data yang lebih rendah 

dan bahkan ada data yang outlier ke-atas pada kelompok ibu muda, artinya ada beberapa ibu 

muda yang sebelum diberikan pelatihan sudah memiliki keterampilan dalam pemecahan 

masalah (Gambar 1). 

 

Gambar 1. Sebaran Data Kemampuan Pemecahan Masalah kelompok Ibu-ibu Rw 007  

Pademangan Barat, Cilincing, Jakarta Utara Sebelum diberikan Pelatihan 

2. Keterampilan Pemecahan Masalah Berdasarkan Kelompok Usia Sesudah Pelatihan 

Tabel 2. Keterampilan Pemecahan Masalah Sesudah diberikan Pelatihan 

  Skor Pemecahan Masalah 

  20-35 Tahun 36-60 Tahun 

N 12 31 

Mean 108.7 106 

Median 108 119 

Mode 85 107 

Std. Deviation 17.72 15.42 

Minimum 85 79 

Maximum 135 136 

Skewness -0.102 -0.275 

Kurtosis -1.493 -0.826 

Kelompok Usia: 

20-35 Tahun = Ibu Muda 
36-60 Tahun = Ibu Tua 
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Data keterampilan pemecahan masalah menunjukkan kelompok ibu muda sedikit lebih 

tinggi dibandingkan kelompok ibu tua, dibuktikan dari nilai mean 108.7 untuk ibu muda dan 106 

untuk ibu tua.  Namun, kelompok ibu tua (n = 31) lebih dominan mengisi skala pemecahan 

masalah dibandingkan ibu muda (n = 12). Untuk memperjelas kondisi keterampilan pemecahan 

masalah kelompok ibu-ibu sesudah diberikan pelatihan peningkatan keterampilan pemecahan 

masalah disampaikan pada gambar 2 berikut. 

 

Gambar 2. Sebaran Data Kemampuan Pemecahan Masalah kelompok Ibu-ibu Rw 007  
Pademangan Barat, Cilincing, Jakarta Utara Sesudah Pelatihan 

 
Kelompok usia 20-35 tahun yang disebut ibu muda sedikit lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelompok ibu tua dengan rentang 36-60 tahun. Gambar satu memperkuat temuan pada 

tabel dua yang menjelaskan kelompok ibu muda sedikit lebih tinggi dalam hal pemecahan 

masalah anak dibandingkan dengan kelompok ibu tua. Selanjutnya, untuk memperjelas kondisi 

evaluasi dari pelatihan dan keterampilan pemecahan masalah berdasarkan kelompok usia ibu 

muda dan ibu tua, berikut disampaikan pada gambar 3. 

Ketika sebelum diberikan kegiatan pendukung kunjungan rumah kelompok ibu-ibu usia 

36-60 tahun sedikit lebih tinggi keterampilannya dalam memecahakan masalah dibandingkan 

dengan kelompok ibu-ibu usia 20-35 tahun. Akan tetapi, setelah diberikan kegiatan pendukung 

kunjungan rumah kelompok ibu usia 20-35 tahun yang lebih tinggi dibandingkan dengan ibu-ibu 

usia 36-60 tahun. Untuk menguji perbedaan secara signifikan sebelum dan sesudah kegiatan 

pendukung kunjungan rumah dianalisis dengan Wilcoxon, disampaikan pada tabel 4 berikut.  
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Gambar 2. Sebelum – Sesudah Kegiatan pendukung kunjungan rumah Berdasarkan Kelompok 

Usia 

 
3. Uji Wilcoxon Sebelum – Sesudah Kegiatan pendukung kunjungan rumah 

Tabel 3. Perbedaan Sebelum dan Sesudah diberikan Kegiatan pendukung kunjungan rumah 

  p 

Skor_Kunjungan_rumah   < .001  

Skor_pemecahanMasalah   < .001  

Note.   For the Wilcoxon test, the alternative  

hypothesis specifies that the median is different from 0. 

Note.  Wilcoxon signed-rank test. 

 
Ada perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah diberikan kegiatan 

pendukung kunjungan rumah, dibuktikan dari nilai p-value 0.001. Artinya terjadi peningkatan 

skor keterampilan pemecahan masalah kedua kelompok ibu-ibu. 

 

Pembahasan 

Data keterampilan pemecahan masalah menunjukkan kelompok para kader ibu muda 

sedikit lebih rendah dibandingkan kelompok para kader ibu tua dalam mengatasi permasalahan 

remaja dibuktikan dari nilai mean 40.75 untuk kader ibu muda dan 41.61 untuk kader ibu tua.  

Namun, kelompok ibu tua (n = 31) lebih dominan mengisi skala pemecahan masalah 

dibandingkan kader ibu muda (n = 12). Hasil menjelaskan kelompok kader ibu muda sedikit 

lebih tinggi dalam hal pemecahan masalah remaja dibandingkan dengan kelompok kader ibu 

tua. Selanjutnya, sejalan dengan pengabdian masyarakat sebelumnya oleh (Nurrahman & 

Armiyati, 2017) yang menjelaskan bahwa para ibu-ibu kader perlu mendapatkan peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan guna keberlangsungnya kegiatan bina keluarga yaitu untuk para 

remaja tidak hanya kesehatan secara fisik namun secara psikis juga. 
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Selain itu, ada perbedaan yang signifikan secara statistik antara periode waktu sebelum 

dan sesudah peserta menerima kegiatan dukungan kunjungan rumah. Ini adalah salah satu 

temuan lain dari pengabdian masyarakat ini. Hal ini mengindikasikan adanya peningkatan skor 

pemecahan masalah kedua kategori kader perempuan. Menurut (Suyuti, 2021), kunjungan 

rumah merupakan metode terbaik untuk membina keluarga, mengungkapkan bahwa peran 

Kelompok BKR dalam pembinaan remaja dilakukan dalam tiga tahap yaitu penyuluhan, 

pembinaan, dan bimbingan kepada orang tua remaja, yang kemudian diwariskan kepada remaja. 

1) Kegiatan penyuluhan KKB masih belum efektif karena tidak dilaksanakan setiap bulan sesuai 

pedoman, serta masih banyaknya sasaran yang belum mengikuti kegiatan BKR Kelompok. 

pengajian, tarbiah, dan tahsin adalah tiga kegiatan keagamaan yang dilakukan setiap minggu 

sebagai bagian dari kegiatan penyuluhan mingguan. 3) Khusus untuk kegiatan bimbingan, 

layanan konseling diberikan melalui kunjungan rumah. 

Lebih lanjut adapun tugas kader adalah Tugas adalah mengunjungi rumah penduduk, 1 

kader bertanggung jawab untuk 10-20 rumah tangga. Mengadakan update bulanan (tak kenal 

waktu) dan sasarannya adalah seluruh rumah tangga. Biasanya dalam satu RT kader dibagi 

menjadi 2--5 orang tergantung jumlah penduduknya pada RT tersebut. Namun yang biasa terjadi 

adalah disamakan hanya 2 kader saja. Kemudian 2 orang itulah yang bertanggung jawab sempai 

masa kontrak berakhir. Masa kontrak berlaku selama 6 bulan dan biasanya kader adalah 

pengurus RW dalam PKK. Berdasarkan hasil pengabdian kepada masyarakat sebelumnya oleh 

(Solihatun et al., 2019) serta (Dinihari et al., 2019) menyebutkan ada beberapa program yang 

sedang di lakukan oleh para kader Rw 007 Pademangan Barat Jakarta Utara. Terdapat sepuluh 

program yang dilakukan pada kegiatan dasa wisma yang dilakukan oleh para kader dalam target 

setiap bulannya. 

Kunjungan rumah merupakan salah satu kegiatan yang bisa dilakukan oleh para kader 

dalam membantu warga sekitar di daerah pademangan barat Jakarta Utara sejalan dengan 

pengabdian masyarakat sebelumnya oleh (Wasik & Bryant, 2001) yang menjelaskan bahwa 

program kunjungan rumah akan membantu keluarga khusus nya orang tua dan anak-anak 

meraka untuk tetap dalam keadaan baik dengan cara memberikan motivasi, peduli satu sama 

lain serta membangun rasa kasih sayang satu sama lain serta kesehatan untuk perkembangan 

dan pertumbuhan anak-anak mereka melalui Keterampilan pengasuhan orang tua kepada anak.  

Menurut (McNaughton, 2000) Kunjungan rumah memberikan landasan untuk dapat 

mengidentifikasi masalah dan pemecahan masalah. Dalam hal ini Klien mengontrol akses 

melakukan kegiatan kunjungan rumah dalam mencari informasi yang ingin mereka bagikan 

kepada tenaga ahli. Tujuan kunjungan rumah berhubungan dengan pemberdayaan ibu, 

mendukung kemandirian dan pengambilan keputusan. Sejalan dengan pernyataan diatas dapat 

dikatakan bahwa kegiatan pendukung kunjungan rumah yang dilakukan oleh para Ibu kader 

RW 07 kepada warga dalam melaksanakan bina keluarga bagi remaja dikatakan efektif dalam 

pemecahan masalah bagi para ibu kepada remaja di wilayah pademangan barat jakarta utara. 

Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya terus mengembangkan program kegiatan 

bina keluarga dan kunjungan rumah bagi para kader ibu PKK. Dengan memfokuskan pada 

penguatan kemampuan pemecahan masalah, program tersebut dapat lebih efektif dalam 
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memberikan dukungan yang holistik bagi remaja dan keluarga di wilayah RW 07 Pademangan 

Barat Jakarta Utara. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa perlu adanya upaya 

khusus untuk mendukung kader ibu muda, sehingga potensi dan peran mereka dalam membantu 

masyarakat dapat lebih maksimal. 

 

Simpulan 

Temuan pengabdian masyarakat menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara 
skor sebelum dan sesudah pemberian kegiatan pendukung kunjungan rumah, yang menunjukkan 
adanya peningkatan dalam keterampilan pemecahan masalah bagi kedua kelompok ibu kader. 
Implikasi dari pengabdian masyarakat ini adalah bahwa kegiatan pendukung kunjungan rumah 

efektif dalam meningkatkan kemampuan ibu-ibu kader dalam memecahkan masalah terkait 
perkembangan remaja. Selain itu, temuan pengabdian masyarakat juga menunjukkan bahwa 
kelompok ibu kader muda memiliki tingkat keterampilan pemecahan masalah yang sedikit lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelompok ibu kader tua. Implikasinya adalah bahwa perlu 
dilakukan upaya yang lebih intensif untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah pada 
kelompok ibu kader tua agar mereka dapat lebih efektif dalam mendukung perkembangan 
remaja. Saran untuk peneliti selanjutnya adalah melakukan pengabdian masyarakat yang lebih 
mendalam untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi perbedaan keterampilan 
pemecahan masalah antara kelompok ibu kader muda dan kelompok ibu kader tua. Pengabdian 
masyarakat tersebut dapat melibatkan faktor-faktor seperti pengalaman, pengetahuan, dan 
dukungan sosial yang mungkin memengaruhi kemampuan ibu-ibu kader dalam memecahkan 
masalah terkait perkembangan remaja. 
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